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Keberadaan pasar tradisional sebagai salah satu wujud kesejahteraan sosial 
bagi seluruh rakyat Indonesia yang potensial dalam menggerakan aktifitas 
perekonomian diantaranya: pasar sebagai indikator nyata stabilitas ekonomi, 
tempat perputaran uang bagi struktur ekonomi mikro. Pasar tradisional juga hadir 
dalam menciptakan lapangan kerja guna menuntaskan pengangguran dalam 
masalah sosial dan ekonomi di Indonesia. Bandung sebagai kota dengan 
peningkatan jumlah pelaku usaha mikro kecil dan menengah terbesar di Indonesia 
dengan kurang lebihnya 40 unit pasar tradisional di dalamnya maka pemerintah 
berupaya dengan dikeluarkannya PERDA Kota Bandung Nomor 2 Tahun 2009 
tentang penataan pasar tradisional, pusat perbelanjaan dan toko modern, satu 
diantara pasar tradisionl adalah pasar Gedebage sebagai pasar sentral di perbatasan 
Kota Bandung maka mengingat peran penting Pasar Gedebage dalam 
keberlangsungan kegiatan ekonomi dan sosial di Kota Bandung yang pada 
kenyataannya tidak bisa didapatkan rasa nyaman di Pasar Gedebage akan mejadi 
penghambat untuk meningkatkannya jumlah kunjungan konsumen pada pasar.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan PERDA Kota 
Bandung Nomor 2 Tahun 2009 tentang penataan pasar tradisional, pusat 
perbelanjaan dan toko modern dalam penataan pasar di Gedebage. Selain itu juga 
untuk mengetahui faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan penataan 
Pasar Gedebage. 
Penulis menggunakan Teori Van Meter dan Van Horn dalam implementasi 
kebijakan yang disandingkan dengan PERDA Kota Bandung Nomor 2 Tahun 2009 
tentang penataan pasar tradisional, pusat perbelanjaan dan toko modern. Penilaian 
suatu implementasi kebijakan bisa dikaji dari enam dimensi yang ditawarkan Van 
Meter dan Van Horn yaitu: standar dan sasaran kebijakan, sumberdaya, 
karakteristik badan pelaksana, komunikasi antara badan pelaksana, disposisi dan 
lingkungan sosial, ekonomi dan politik. 
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Dilakukan dalam rangka 
pengumpulan data primer dengan cara observasi lingkungan pasar, dan wawancara 
dengan pengelola PD Pasar Gedebage, pedagang, dan konsumen Pasar Gedebage. 
Hasil Penelitian menunjukan bahwa secara garis besar PERDA Kota Bandung 
Nomor 2 Tahun 2009 tentang penataan pasar tradisional, pusat perbelanjaan dan 
toko modern pada penataan Pasar Gedebage adalah belum optimalnya pemerintah 
daerah dalam implementasi penataan Pasar Gedebage, hal ini di tandai dengan; 
belum tertata dengan baik limbah pasar, belum memadainya fasilitas pasar, dan 
masih rentannya pasar Gedebage untuk terkena banjir. Menyebabkan terhambatnya 
pengimplementasia dari PERDA Kota Bandung Nomor 2 Tahun 2009. 
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 The existence of traditional markets as a manifestation of social welfare for 
all potential Indonesian people in driving economic activities include: the market 
as a real indicator of economic stability, a place for money circulation for 
microeconomic structures. Traditional markets are also present in creating jobs to 
solve unemployment in social and economic problems in Indonesia. Bandung as a 
city with the largest increase in the number of small and medium micro businesses 
in Indonesia with approximately 40 traditional market units in it, the government 
seeks with the issuance of regional regulation of Bandung City No. 2 in 2009 
concerning structuring traditional markets, shopping centers and modern stores, 
one among the markets traditional is the Gedebage market as a central market on 
the border of Bandung City, considering the important role of Gedebage Market in 
the sustainability of economic and social activities in the city of Bandung, which in 
fact cannot be found comfortably in Gedebage Market. 
The purpose of this study was to find out the implementation of regional 
regulation of Bandung City No. 2 in 2009 concerning structuring traditional 
markets, shopping centers and modern stores in the market arrangement in 
Gedebage. In addition, it is also to find out the factors that become obstacles in the 
implementation of the Gedebage Market arrangement. 
The Theory this research is used by Van Meter and Van Horn in the 
implementation of policies that are juxtaposed with of regional regulation of 
Bandung City No. 2 in 2009 concerning structuring traditional markets, shopping 
centers and modern stores. The assessment of a policy implementation can be 
assessed from the six dimensions offered by Van Meter and Van Horn, namely: 
policy standards and objectives, resources, characteristics of the implementing 
agency, communication between implementing agencies, dispositions and social, 
economic and political environments. 
The method used is a qualitative method. Conducted in the context of 
collecting primary data by observing the market environment, and interviewing the 
managers of PD Pasar Gedebage, traders, and consumers of the Gedebage Market. 
The results of the study show that in general the of regional regulation of 
Bandung City No. 2 in 2009 concerning structuring traditional markets, shopping 
centers and modern stores on Gedebage Market arrangement is not optimal for 
regional governments in implementing the Gedebage Market arrangement, this is 
characterized by; not yet properly arranged market waste, inadequate market 
facilities, and the vulnerability of the Gedebage market to floods. Causing the 
implementation of constraints from of regional regulation of Bandung City No. 2 in 
2009. 
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